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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
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“Maka apabila engkau telah selesai dari urusan, tetaplah bekerja keras untuk urusan
yang lain”(QS. Asy-Syarh Ayat 7).

“Orang pintar belum tentu dia bijak dan orang yang banyak bicara, dia bukan orang
bijak” (Prof. Sahetafi).
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ABSTRAK

Rian Winata

EFEKTIFITAS UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 TENTANG
LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN TERHADAP MODIFIKASI

KENDARAAN BERMOTOR
(STUDI KASUS LANTAS POLRES PANGKALPINANG)

Skripsi Fakultas Hukum, 2017

Kata Kunci : Tindak Pidana Pelanggaran Lalu Lintas Dan Modifikasi Kendaraan
Bermotor

Tindak pidana pelanggaran modifikasi kendaraan bermotor merupakan
tindak kejahatan, perbuatan tersebut di atur dalam Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, yang ancaman pidananya
mencapai 1 tahun kurungan dan denda Rp.24.000.000,00. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah mengenai efektifitas hukum terhadap pelaku tindak
pidana modifikasi kendaraan bermotor dan faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam penegakan hukum. Tujuan penelitian untuk mengetahui sejauh mana
efektifitas Undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan
jalan. Jenis penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dan yuridis empiris,
sedangkan  pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektifitas hukum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana
pelanggaran modifikasi kendaraan bermotor belum terlaksana dengan baik, hal
tersebut dibuktikan dengan penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak
pidana modifikasi kendaraan bermotor ini hanya menekankan sanksi tilang tidak
menerapkan sanksi pidana penjara seperti yang di rumuskan dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan. Sejauh
ini belum ada kasus tindak pidana  pelanggaran modifikasi kendaraan bermotor
yang diproses di pengadilan.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF LAW NUMBER 22 OF 2009 CONCERNING THE
ROAD TRANSPORT LINTAA AND MODIFICATION OF MOTOR

VEHICLES
(CASE STUDY Resort Police PANGKALPINANG)

Theses Fakultas Law, 2017

Keywords: Crime of Traffic Violations And Vehicle Modification Motorized

Criminal acts of infringement modified motor vehicle is a crime, the act was
regulated in Law Number 22 Year 2009 regarding Traffic and Road
Transportation, the criminal threat reaches one year imprisonment and a fine
Rp.24.000.000,00. Formulation of the problem in this research is the effectiveness
of the law against the perpetrators of criminal acts modification of motor vehicles
and the factors that influence in law enforcement. The aim of research to
determine the extent of the effectiveness of Act No. 22 of 2009 on traffic and road
transport. This type of research is normative and empirical jurisdiction, while the
approach used is a sociological approach. The theory used in this research is the
theory of effectiveness of the law. The results showed that the application of
criminal sanctions against the perpetrators of the crime of violation of
modification of motor vehicles has not done well, it is evidenced by the
application of criminal sanctions against the perpetrators of criminal acts
modification motor vehicle only emphasizes sanctions ticketed not to apply
sanctions of imprisonment as formulated in the Act OF Number 22 Year 2009
regarding Traffic and Road Transportation. So far there has been no violation of
criminal cases processed motor vehicle modification in court.
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